



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MOCK-UP PADA 
 MATERI KOMPONEN EKOSISTEM KELAS V SDN 2  





Diajukan untuk Memenuhi sebagian Syarat Memperoleh 






                               
 
 






INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
JURUSAN TARBIYAH 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAYAH 

























Pengembangan Media Pembelajaran Mock-Up Pada Materi Komponen 
Ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
Abstrak 
Latar belakang penelitian ini yaitu kurangnya penggunaan media dalam  
pembelajaran yang digunakan setiap guru yang berupaya untuk mengembangkan 
sendiri pengembangan media pembelajaran sederhana yang dapat dikembangkan oleh 
guru sehingga dapat meningkatkan keprofesionalan seorang guru. Melihat dari 
permasalahan tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam pembuatan media yang 
sesuai dengan materi dan lingkungan belajar siswa. Rumusan masalah penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi 
komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh (2) 
Bagaimana pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi komponen 
ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh. Tujuan 
penelitian (1) Mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran mock-up pada 
materi komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau 
Sembuluh (2) Mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran mock-up pada materi 
komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh. 
 Tahap penelitian menggunakan model ADDIE, yaitu: analysis, design, 
development, implementation dan evaluation. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan angket (ahli materi, ahli media, uji 
coba kelompok kecil dan besar). Data dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, sedangkan data yang diperoleh dari angket dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi 
syarat digunakan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan penilaian ahli media 
menyebutkan bahwa jumlah skor hasil penilaian yang diperoleh adalah 43 dan 
presentase kelayakannya adalah 86% kriteria “Sangat Layak”. Penilaian ahli materi 
menyebutkan jumlah bahwa jumlah skor hasil penilaian yang diperoleh adalah 31 dan 
presentase kelayakannya adalah 77,5% kriteria “Cukup Layak”. Tanggapan siswa 
berdasarkan uji coba perorangan skor yang diperoleh adalah 136 dan presentase 
kelayakannya adalah 90,66% kriteria “Sangat Layak”. Berdasarkan uji coba 
kelompok kecil skor yang diperoleh adalah 268 dan presentase kelayakannya adalah 
89,33% kriteria “Sangat Layak”. Media telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi, 
dan ahli pembelajaran dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai media 










Development Of Mock-Up Learning Media On Class V Ecosystem Components 
Of Theory SDN  2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
 
Abstract 
 he background of this research is the lack of use of media in learning that is 
used by every teacher who seeks to develop their own simple learning media that can 
be developed by the teacher so that it can improve the professionalism of a teacher. 
Seeing these problems, it is necessary to innovate in making media that is in 
accordance with the material and student learning environment. The formulation of 
the research problems are (1) How to develop mock-up learning media on the 
material of the V class ecosystem components of SDN 2 Sembuluh 1, Danau 
Sembuluh District (2) How to develop mock-up learning media on the material for 
class V ecosystem components SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Ten. The 
research objectives (1) Describe the development of mock-up learning media on the 
material of the V class ecosystem components of SDN 2 Sembuluh 1, Danau 
Sembuluh District (2) To describe the feasibility of the mock-up learning media on 
the material for the ecosystem components of class V SDN 2 Sembuluh 1, Danau 
Sembuluh District. 
 The research stage uses the ADDIE model, namely: analysis, design, 
development, implementation and evaluation. The analysis in this study uses 
qualitative and quantitative analysis. The instruments used in this study were 
observation, documentation and questionnaires (material experts, media experts, 
small and large group trials). The data from the observation and documentation were 
analyzed descriptively qualitatively, while the data obtained from the questionnaire 
were analyzed descriptively quantitatively. 
 the results showed that the media developed had met the requirements to be 
used as a learning medium. Based on the assessment of media experts, the total score 
of the assessment results obtained was 43 and the percentage of eligibility was 86% 
for the criteria of "Very Appropriate". The material expert's assessment states that the 
total score obtained from the assessment results is 31 and the percentage of eligibility 
is 77.5% for the criteria of "Fairly Feasible". Students' responses based on individual 
trials, the score obtained was 136 and the percentage of eligibility was 90.66% for the 
criteria of "Very Eligible". Based on the small group trial the score obtained was 268 
and the percentage of eligibility was 89.33% for the criteria of "Very Eligible". The 
media has been validated by media experts, material experts, and learning experts and 
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A. Latar Belakang Masalah 
Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainya tujuan pendidikan. Media dapat menciptakan proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan yang efektif karena media memiliki 
kemampuan tersendiri untuk menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali 
objek atau kejadian yang mengandung makna tersendiri. Media juga membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan sehingga 
mendorong peserta didik  untuk menyukai ilmu pengetahuan tersebut. 
     ( Arsyad,2011:2-3)  
Media merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 
dalam proses pembelajaran adanya media dalam proses pembelajaran. 
Merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat maupun kemampuan peserta 
didik sehingga dapat terjadi proses belajar yang lebih efektif. Tanpa adanya media 
maka proses pembelajaran yang merupakan proses komunikasi tidak akan 
berlangsung dengan optimal. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentuk agar tampak 
lebih nyata. (Prasetya 2014:1) menyatakan bahwa proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pengajar. Komunikasi yang baik tidak akan terlaksana tanpa 





Media pembelajaran sebagai sarana atau wahana fisik untuk menyalurkan 
pesan atau tujuan film bingkai (slide, film, media audio, media audio visual, 
sistem multimedia, dan lain-lain. Media pembelajaran yang dirancang secara baik 
dan kreatif dalam batas-batas tertentu dapat memperbesarkan kemungkinan siswa 
untuk belajar lebih banyak, penetapan apa yang dipelajarinya lebih baik dan 
meningkatkan penampilan siswa dalam penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan tertentu sesuai dengan tuntutan kompetensi. 
Mock-up adalah salah satu jenis media model media tiga dimensi yang 
merupakan benda tiruan dari objek nyata, seperti objek yang terlalu besar, objek 
yang terlalu jauh, objek yang terlalu mahal, objek yang terlalu kecil, atau objek 
yang tidak memungkinkan dibawa ke kelas. Menurut  H. Sanaky (2011: 118) 
“alat tiruan sederhana (mock – up) adalah tiruan dari benda sebenarnya dimana 
sengaja dipilih bagian-bagian yang memang penting yang diperlukan saja untuk 
dibuat sesederhana mungkin supaya mudah dipelajar”. Media berfungsi untuk 
memperjelas kerumitan bahan ajar. Media tidak akan menghasilkan proses belajar 
yang efesien apabila penggunaanya tidak sejalan dengan fungsinya, media yang 
baik adalah media yang efektif. Pada proses pembelajaran, media bukan 
menunjukkan kemoderenan namun menunjukkan pada keefektifitas dari media 
tersebut. Keefektifitas yang dimaksud adalah biaya, waktu,  dan pemahaman yang 
didapatkan oleh peserta didik.( Jennah 2009 : 84) 
Media tiga dimensi yang berupa mock-up ini sangat efektif digunakan 





juga dapat menarik perhatian tanpa membuat pelajaran menjadi membosankan 
dan jenuh. Mock-up juga memberikan bagian-bagian penting untuk 
disederhanakan agar memudahkan siswa untuk menerima atau yang disampaikan 
oleh guru sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak membuat 
siswa bosan dan jenuh. 
Media pembelajaran hanya melakukan percobaan terhadap benda konkret 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian guru tidak hanya mengajar tetapi 
juga memiliki tugas lainnya seperti membuat RPP dan silabus. Dalam membuat 
media memiliki keterbatasan waktu, menggunakan media saat proses 
pembelajaran juga memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk membuat media 
pembelajaran. pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan mengajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Penerapan media pembelajaran, pendidik harus 
memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, karena faktor inilah 
yang justru menjadi sasaran media pembelajaran, tanpa memperhatikan serta 
memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak didik, guru akan 
sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses. 
Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu 
mengajar  dan juga untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi 





pembelajaran menjadi berkesan, bermakna dan mudah memahami pembelajaran. 
KKM di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh yaitu dengan nilai 60 
(Wawancara Guru wali kelas V yang bernama Suryani, S.Pd. SD.,MM di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh Senin, 20 Januari 2020 ) 
     Melalui media proses pembelajaran bisa lebih menarik serta 
menyenangkan, siswa yang memiliki ketertarikan terhadap warna maka dapat 
diberikan media dengan warna yang menarik. (Susilana, 2009: 25) karena itu 
peneliti memilih media Mock-up yang merupakan media tiga dimensi dapat 
dimodifikasi dengan latar, gambar, binatang, dan juga  serta hiasan berwarna 
sesuai dengan materi yang dapat dilihat langsung secara visual atau yang dapat 
dilihat oleh siswa secara langsung oleh siswa. 
    Pembelajaran tematik di SD perlu mengambangkan media mock-up yaitu 
pemandangan tiga dimensi dengan menggunakan  tiruan dari benda sebenarnya 
dimana sengaja dipilih bagian-bagian yang memang penting yang diperlukan saja 
untuk dibuat sesederhana mungkin supaya mudah dipelajar. Mock-up biasanya 
terdiri dari bentuk-bentuk, sosok, atau objek-objek yang ditempatkan dipentas 
berlatar belakang lukisan disesuaikan dengan penyajian. Mock-up adalah salah 
satu jenis media model media tiga dimensi yang merupakan benda tiruan dari 
obyek nyata, seperti obyek yang terlalu besar, obyek yang terlalu jauh, obyek 
yang terlalu mahal, obyek yang terlalu kecil, atau obyek yang tidak 





pohon-pohonan, pasir serta benda yang dibutuhkan media sesuai dengan materi 
pelajaran (Jennah, 2009:83)  
ت    لُم َٰ ن   ٱلظُّ ُجُهم م   يُۡخر  م   و 
ل َٰ ن هُۥ ُسبُل   ٱلسَّ ۡضو َٰ ن   ٱتَّب ع   ر  ُ  م  ي ب ه   ٱّللَّ ي ۡهد 
ۡست ق يم   ٦١ ط   مُّ ر َٰ مۡ  إ ل ىَٰ  ص  يه  ي ۡهد  ۦ و   إ ل ى ٱلنُّور   ب إ ۡذن ه 
 
”Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti idhaan-Nya 
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-
Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. (Q.S Al-Maidah ayat 16) 
 
       Ayat tersebut menjelaskan media sebaiknya mampu memberikan 
petunjuk bagi peserta didik yang berhubungan dengan materi yang dipelajari 
sehingga peserta didik mengetahui yang tidak peserta didik yang belum ketahui. 
      Media mock-up adalah pemandangan tiga dimensi dengan menggunakan  
tiruan dari benda sebenarnya dimana sengaja dipilih bagian-bagian yang memang 
penting yang diperlukan . 
Peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran mock-up di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh.Peneliti tertarik melakukan penelitian 
di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh. Sumber dan media 
pembelajaran pada hakekatnya dapat diperoleh dari berbagai bentuk apapun, 
selama masih mengandung unsur memantapkan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep. Namun, kurang bervariasi dan belum optimalnya media 





belajar. Hal ini sangat disayangkan, karena bertolak belakang dengan tujuan 
media pembelajaran, yakni sebagai alat bantu belajar yang berguna untuk 
mengefektifkan proses pembelajaran. 
Media mock-up akan membantu siswa memahami materi yang 
disampaikan guru. Menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan melalui 
media mock-up sehingga dapat menarik perhatian siswa. Media mock-up dapat 
memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran. Media mock-up dapat 
memenuhi kebutuhan siswa yaitu pada materi yang berhubungan dengan 
komponen ekosistem. Siswa tidak perlu kesulitan membayangkan kenampakan 
ekosistem binatang  dengan  benda tiruan dari objek nyata, seperti objek yang 
terlalu besar, objek yang terlalu jauh,  objek yang terlalu kecil, atau objek yang 
tidak memungkinkan dibawa ke kelas. 
     Penelitian ini melakukan yaitu Pengembangan media pembelajaran mock-
up pada materi komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan 
Danau Sembuluh. 
B. Identifikasi Masalah 
Alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul penelitian di atas, 
dapat didefinisikan permasalahan sebagai berikut : 
1.    Guru hanya menggunakan media yang kurang bervariasi dikarenakan guru 
hanya menggunakan media yang menoton yaitu menggunakan media yang 





2.   Siswa perlunya adanya media operasional konkrit yaitu menggunakan media 
yang nyata sebagai media pembelajaran. 
3.    Kondisi siswa kelas V masih banyak yang ribut dan kurang memperhatikan  
4.    Kebutuhan siswa pada materi yang berhubungan dengan komponen ekosistem 
5.    Guru seringkali menggunakan media yang tersedia di sekolah. 
C.  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Pengembangan media pembelajaran mock-up dengan melihat 
pengembangan dan kelayakan media pembelajaran Mock-up pada materi 
komponen ekosistem kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau 
Sembuluh. 
2. Materi yang digunakan dalam media pembelajaran mock-up ini adalah 
materi komponen ekosistem 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam pengembangan ini, yaitu:  
1. Bagaimana Pengembangkan Media Pembelajaran Mock-up pada Materi 
Komponen Ekosistem kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau 
Sembuluh ? 
2. Bagaimana kelayakan Pengembangan Media Pembelajaran Mock-up pada 
Materi Komponen Ekosistem Terhadap Siswa Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 
1.   Mendeskripsikan Pengembangan  Media Pembelajaran Mock-up Pada 
Materi Komponen Ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan 
Danau Sembuluh. 
2. Mendeskripsikan Kelayakan Media Pembelajaran Mock-up Pada Materi 
Komponen Ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau 
Sembuluh. 
F. Manfaat Penelitian 
   Tujuan yang di ingin dicapai dalam penelitian ini maka hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak yang terkait. 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan memberikan 
informasi mengenai media pembelajaran mock-up dalam 
pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan bahan penelitian 
lebih lanjut kepada peneliti yang selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
    Secara praktis penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 





Media pembelajaran mock-up dapat digunakan sebagai sumber belajar 
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
b. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan media pembelajaran mock-up yang dapat 
memudahkan proses pembelajaran dalam penyampaian materi. 
c. Bagi Peneliti 
  Penelitian ini sebagai pengalaman dan pengetahuan baru  
sebagai calon pendidik dengan adanya media pembelajaran mock-up.  
G.   Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Produk Media Mock-up 
a. Jenis media pembelajaran mock-up pada materi komponen Ekosistem 
kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh adalah 
media Komponen Ekositem yang dibuat dengan media mock-up. 
b. Pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi komponen 
ekosistem ini yaitu dengan cara penyajiannya bagian isi yang berisikan 
gambar contoh  ada yang di darat dan di air bagian lingkungan yang 
hidup (biotik) dan bagian yang tak hidup (abiotik). 
c. Media ini dikhususkan penggunaanya untuk materi komponen atau 






d. Produk media yang dihasilkan adalah berbentuk mock-up yang 
berbentuk persegi panjang yang dibuat dengan bahan alas triplek  yang 
berbentuk persegi panjang atau kotak dan gabus. Hutan merupakan 
suatu alam yang dibuat dengan pohon yang dtempelkan di kardus atau 
strofoam, Tumbuhan (mainan) ,binatang (mainan), latar kertas untuk 
membedakan penampakan ekosistem yang di darat dan di laut. Laut 
merupakan kenampakan alam   yang dibuat dengan  menggunakan air 
batu, tumbuhan dan latar belakangnya menggunakan strofoam untuk 
menempelkan gambar laut. Pasir merupakan kenampakan alam yang 
digunakan sebagai alas untuk digunakan menempelkan berbagai 
binatang. 
e. Media pembelajaran mock-up digunakan oleh guru sebagai media 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran tematik pada materi 
komponen ekosistem kelas V dengan menjelaskan kenampakan alam 
yaitu adanya komponen ekosistem yang ada di laut dan dihutan  di 
dalam media Mock-up. Media mock-up dibuat oleh peneliti sendiri. 
f. Media mock-up pada materi komponen ekosistem kelas V di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh  berisikan komponen 






2.   Buku petunjuk guru dalam langkah-langkah penggunaan media tiga 
dimensi yaitu mock-up: 
a. Membawa media mock-up ke dalam kelas dan meletakannya di atas 
meja 
b. Siswa diminta untuk memperhatikan atau mengamati media tiga 
dimensi  yaitu  mock-up  yang ada di atas meja 
c. Guru menjelaskan materi yang ada pada media mock-up kepada 
siswa 
d. Media digunakan sambil guru menjelaskan materi dan menunjuk 
dengan tangan bagian yang guru jelaskan pada media pembelajaran 
mock-up. 
1) Guru menunjuk pada media Pembelajaran mock-up komponen 
ekosistem di laut menjelaskan tentang sekelompok hewan yang ada 
di laut. 
2) Guru menunjuk pada media pembelajaran mock-up komponen 
ekosistem di darat  menjelaskan tentang sekelompok hewan yang 
ada di darat. 
3) Guru menjelaskan  pada media mock-up tentang pengertian 
komponen ekosistem atau sekelompok mahluk hidup dan benda tak 






Guru menjelaskan pada media mock-up terbagi menjadi abiotik 
(mahluk hidup) dan biotik (mahluk tak hidup) 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan Produk 
1. Asumsi Pengembangan 
Media pembelajaran menggunakan media Mock-up dikembangkan 
dengan adanya beberapa asumsi, antara lain: 
a. Menggunakan media pembelajaran mock-up, peserta didik lebih 
tertarik dan memahami materi pelajaran yang disampaikan. 
b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik dengan objek yang 
tidak mudah di jangkau secara fisik dengan media pembelajaran 
mock-up. 
2. Keterbatasan dari Pengembangan 
    Media pembelajaran menggunakan media pembelajaran mock-up 
dikembangkan dengan adanya beberapa keterbatasan terkait dengan 
penggunaan dan pembuatannya, antara lain : 
a. Penelitian yang dilaksanakan hanya terbatas kelas V tema 5 
Ekosistem sub tema 1 Komponen Ekosistem  
b. Ukuran media mock-up yang menggunakan triplek sebagai alas unuk 
membuat media  yang berukuran besar, panjang, lebar dan bervolume 
dikarenakan media mock-up ini termasuk kedalam media tiga 





c. Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini hanya 5 tahap yaitu 
analysis, design, develpoment, implementation dan evalution. Penelitian 
sampai penilaian ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. 
d. Terbatas pada media tiga dimensi yaitu Mock-up 
I. Sistematika  Penulisan 
Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika outline  skripsi penelitian     
pengembangan R & D ini di bagi menjadi beberapa bagian  : 
Bab I  : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk yang 
dikembangkan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II : Kajian pustaka yang terdiri dari kerangka teoretis, penelitian 
yang relevan, dan kerangka berpikir. 
Bab III : Metode penelitian yang terdiri dari desain penelitian, 
prosedur penelitian, sumber data dan subjek penelitian, 
Teknik dan instrument pengumpulan data, uji produk, dan 





Bab IV : Tahap ini ditulis hasil pengembangan yang berisikan hasil 
pengembangan, analisis validitas dan tanggapan siswa 
terhadap Media pembelajaran mock-up pada pembelajaran 
tematik 
Bab V : Tahap ini ditulis kesimpulan yang berisikan kesimpulan, 
saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengmbangan produk 
tindak dan pengembangan produk tindak lanjut.  
 
 









A. Kerangka Teoretis 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
   Media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 
perantara )ائ ل س   atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (و 
(Yaumi, 2018:5). Media merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2006:7). Media 
juga dapat dikatakan sebagai sarana dalam penyampaian. Dalam pengertian 
ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam Proses pembelajaran perlunya adanya 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan diawasi agar terlaksana dengan 
efektif dan efesien. Proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi secara aktif.(Jasiah, 2019 : 149 ) 
   Pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 







sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk 
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Media pembelajaran adalah alat saluran komunikasi, media berasal 
dari bahasa latin yaitu perantara antara sumber pesan dengan penerima pesan 
yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar. (Fransisca, 2017: 17) 
b. Macam-Macam Media pembelajaran  
Macam-macam Media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Media Cetak (Print out) 
Media pembelajaran dalam bentuk cetak adalah media yang 
berasal dari teks, gambar serta ilustrasi pendukung lainnya yang 
digunakan sebagai penyampai informasi belajar.Media cetak terbagi 
kedalam 3 golongan, yakni (1) media cetak lepas (buku, modul, 
majalah, gambar, leaflet, handout dan foto-foto. (2) Media cetak 
dipajang (poster, peta, papan planel, mading) dan (3) Media cetak 
diproyeksikan seperti OHP atau slide proyektor. 
2) Media Visual 
Media Visual adalah media yang hanya dapat dilihat 
menggunakan indra penglihatan. Media visual terdiri dari media yang 






yang dapat diproyeksikan dapat berupa gambar diam atau bergerak. 
Media yang tidak dapat diproyeksikan adalah gambar yang disajikan 
secara fotografik, misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat, 
atau objek lainnya yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. (Hamid, 2010:248) 
Media berbasis visual memegang peran yang penting dalam 
proses belajar mengajar. Agar menjadi efektif, media visual ditempatkan 
pada konteks yang bermakna dan siswa berinteraksi dengan visual agar 
terjadinya proses informasi.  
Keberhasilan penggunaan media berbasis visual ditentukan oleh 
kualitas, efektivitas dan kemenarikan bahan-bahan visual dan grafik itu. 
Hal ini dapat dicapai dengan mengatur dan membuat media sesuai 
materi, merencanakannya dengan seksama, dan dengan evaluasi objek, 
konsep, informasi, atau situasi.  (Khuluqo, 2017:149) dalam penataan 
elemen harus dapat menampilkan visual yang dapat dimengerti sehingga 
menarik perhatian sehingga mampu menmapilkan pesan yang 
diinginkan penggunanya. Dalam prosesnya terdapat prinsip desain 
tertentu yaitu kesederhanaan, keterpaduan, penekanan dan 









3)  Media Audio 
Media audio adalah media dalam bentuk auditif  (hanya dapat 
didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Program kaset 
suara dan program radio termasuk bentuk media audio.(Hamdani, 
2010:248) 
4)  Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual. 
Contoh media audio visual adalah program vidio televisi dan slide suara. 
(Hamdani, 2010:249) 
5) Multimedia Interaktif 
Multimedia Interaktif adalah media pembelajaran berbasis 
multimedia yang dilengkapi alat pengontrol yang dapat dioperasikan 
pengguna sehingga alat dapat memberi respon dan ada hubungan 
timbal-balik antara alat dan pengguna. 
6) E-Learning 
E-learning adalah media pembelajaran berbasis elektronik yang 
memanfaatkan komputer/laptop yang terhubung dengan jaringan 
komputer ataupun jaringan internet. Media pembelajaran ini adalah 






e-learning mencakup pembelajaran berbasis website, mobile (e-
learning) dan juga blended learning. 
7) Media Realia 
Media pembelajaran realita adalah alat atau benda yang 
terdapat dalam kehidupan nyata. Umumnya benda ini adalah benda 
alam yang dapat ditemukan disekitar tempat belajar atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti tumbuhan, bebatuan, pepohonan dsb. 
c. Fungsi Media Pembelajaran  
  Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 
penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini 
saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada 
berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 
lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa 
dikuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik siswa. Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 







d. Manfaat Media pembelajaran 
    Media pembelajaran mempunyai manfaat-manfaat tersendiri entah 
itu bagi guru ataupun bagi siswa. Berikut ini adalah beberapa manfaat 
media pembelajaran : 
a. Manfaat Media Pembelajaran Menurut Para Ahli (Kemp & Dayton 
1985) 
1. Penyeragaman penyampaian materi pelajaran 
2. Proses belajar mengajal menjadi lebih menarik, jelas dan interaktif 
3. Efisiensi waktu dan tenaga 
4. Meningkatkan kualitas hasil belajar para murid 
5. Memungkinkan kegiatan mengajar yang flexible atau dapat 
dilakukan dimana saja 
6. Menumbuhkan sikap positif siswa. 
b. Manfaat Media Pembelajaran Bagi Guru 
1. Memudahkan guru dalam menjelaskan materi rumit 
2. Metode pembelajaran yang digunakan bisa lebih bervariasi 
3. Efisiensi dalam penggunaan waktu dan tenaga 
4. Dapat lebih mudah memfokuskan perhatian murid pada materi 
yang sedang dipelajari 
5. Membuat siswa menjadi lebih aktif di kelas dan tidak mudah 
merasa bosan di kelas 






c.   Manfaat Media Pembelajaran Bagi Siswa 
1. Bisa lebih memahami materi yang disampaikan pengajar 
2. Pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dimengerti 
3. Kualitas belajar siswa meningkat 
4. Proses belajar dapat dilakukan dimana saja 
5. Mendukung pembelajaran mandiri atau otodidak 
6. Membangkitkan motivasi, minat dan keinginan belajar 
2.  Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
a. Pengertian Pembelajaran Tiga Dimensi 
     Media tiga dimensi adalah sekelompok media proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat 
berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat berwujud 
pula berwujud sebagai tiruan yang mewakilli aslinya. 
    Media tiga dimensi ini adalah media yang berbentuk isi 
(volume) memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi, atau media yang 
dalam bentuk model. Yang termasuk dalam media tiga dimensi antara 
lain: objek, model, mock up, globe, diaroma, dan specimen. Media tiga 
dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah model dan 
objek.(Sudjana, 2002 : 167). 
    Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran 






beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu 
mahal, terlalu jarang, atau terlalu rIwet untuk di bawa kedalam kelas dan 
dipelajari siswa dalam wujud aslinya. (Jennah, 2009:79) 
b. Kelebihan Media Tiga Dimensi 
Menurut Moedjiono (1992) kelebihan dari media visual tiga dimensi 
adalah sebagai berikut: 
1. Menberikan pengalaman secara langsung  
2. Penyajian secara konkrit dan menghindari verbalisme 
3. Dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara 
kerjanya 
4. Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas  
5. Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas 
c. Kelemahan Media Tiga Dimensi 
1. Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah besar 
2. Penyimpanan memerlukan ruang yang besar dan perawatan yang rumit  
3. Untuk membuat alat peraga ini membutuhkan dana yang besar  
3.  Media Mock-up 
a.    Pengertian media Mock-up 
 Mock-up atau alat tiruan sederhana dimaksudkan adalah tiruan 
dari benda sebenarnya dipilih bagian-bagian penting untuk disederhanakan 






penyederhanaan susunan bagian pokok dari suatu proses atau sistem yang 
lebih riwet. (Jennah, 2009:83) 
    (Susilana: 2009: 25) media mock-up yang merupakan alat 
tiruan tiga dimensi yang dapat memperlihatkan fungsi  atau gerakan dari 
aspek tertentu saja dari benda, alat, atau obyek yang akan diterangkan. 
Sesuai dengan materi yang dapat dilihat langung secara visual. 
a.    Tujuan media Mock-up  
1) Mempermudah guru ketika menjelaskan materi 
2) Mempermudah peserta didik untuk memahami materi 
3) Mengingat materi yang di ajarkan 
4) Dapat mempraktekkan langsung materi yang diajarkan 
b. Kelebihan media Mock-up 
1) Memberikan pengalaman langsung terhadap obyek yang rumit 
untuk di pelajari benda nyatanya. 
2) Menunjukkan struktur objek secara jelas 
3) Menunjukkan alur kerja suatu objek secara jelas 
4) Menyederhanakan objek yang sulit dibawa ke kelas 
c.     Kelemahan media Mock-up 
1) Tidak dapat menjangkau sasaran dalam jumlah besar. 






3) Untuk membuat media mock-up memerlukan biaya yang cukup 
besar.(Hermawan,dkk.2007 : 39) 
d.    Manfaat digunakannya mock-up antara lain : 
1)      Siswa dapat mengetahui perubahan yang terjadi 
2)      Dapat mengubah keterampilan karena tidak hanya melihat tetapi 
perlu mencobanya 
3)     Membangkitkan motivasi 
4.    Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian pembelajaran tematik 
         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Prastowo (2013:121) 
“tematik” diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” sendiri 
berarti “pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai 
dasar mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya)”. 
             Menurut Poewadarminta dalam Majid (2014:80), “Pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan”. 
          Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 
intramata pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Prinsip-prinsip 






                        Menurut Mamat dkk. dalam Rusman (2015:125)  Pembelajaran 
tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran 
yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu 
topik pembicaraan yang disebut tema. Ia juga mengartikan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang penuh makna 
dan berwawasan multikurikulum, yaitu pembelajaran yang berwawasan 
penguasaan dua hal pokok terdiri dari penguasaan bahan (materi) ajar 
yang lebih bermakna bagi kehidupan siswa serta pengembangan 
kemampuan berpikir matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri 
dalam memecahkan masalah kehidupan. Pembelajaran tematik adalah 
program pembelajaran yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan 
kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai 
perspektif mata pelajaran yang bisa diajarkan di sekolah.  
b.     Karakteristik pembelajaran tematik (Malawi, 2017:6) 
1) Berpusat pada siswa 
2) Memberikan pengalaman langsung. 
3) Pemisah muatan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
5) Bersifat fleksibel 
6) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan   
siswa 






c.   Tujuan dan fungsi pembelajaran tematik 
                  Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut: 
1)    Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu. 
2)     Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama. 
3)     Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 
dan berkesan. 
4)     Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 
mengkaitkan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi siswa. 
5)      Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka    dapat 
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, 
menulis, sekaligus mempelajari mata pelajaran yang lain. 
6)     Guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang 
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 
dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih. (Unifa, 2014 :16) 
                      Fungsi pembelajaran tematik yaitu untuk memberikan 
kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami 
konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah 
semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan materi 







5.     Jenis Model Pembelajaran Tematik 
   Model pembelajaran tematik sebagai berikut:  
1)   Model Fragmented (Pemenggalan)  
Model ini dengan ciri pemaduan yanh hanya terbatas pada satu 
mata   pelajaran saja.  Misalnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
materi pelajaran tentang menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
dapat dipadukan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa. Dalam  
pembelajarannya masing-masing materi dilaksanakan secara terpisah 
pada jam yang berbeda.  
2)    Model Connected (Keterhubungan).  
          Model ini adalah butir-butir pembelajaran dapat dipadukan pada 
induk mata pelajaran tertentu. Seperti butiran pembelajaran kosakata, 
struktur, membaca dan mengarang dapat dipadukan pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. pembelajaran merupakan keutuhan dalam membentuk 
kemampuan berbahasa dan bersastra. Topik-topik dalam satu disiplin 
ilmu berhubungan satu sama lain.  
3)    Model Nested (Sarang).  
         Model ini merupakan pemaduan berbagai bentuk penguasaan 
konsep keterampilan melalui sebuah kegiatan pembelajaran. Dalam 
model ini, keterampilan sosial, berpikir, dan contents skill dicapai di 
dalam satu mata pelajaran.  






          Model ini merupakan model pemaduan topik antar mata 
pelajaran yang berbeda. Jadi topik tersebut dapat dipadukan 
pembelajarannya pada alokasi jam yang sama. Dengan kata lain, 
persamaan-persamaan yang ada diajarkan secara bersamaan meskipun 
termasuk ke dalam mata pelajaran yang berbeda. 
5)      Model Shared (Bagian).  
            Model ini merupakan bentuk pemaduan pembelajaran akibat 
adanya konsep atau ide pada dua mata pelajaran atau lebih. Butir 
pembelajaran tentang kewarganegaraan dalam Pkn misalnya dapat 
tergabung dengan butir pembelajaran dalam Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Yang melibatkan dua disiplin ilmu difokuskan pada konsep 
keterampilan, dan sikap yang sama.  
6)     Model Webbed (Jaringan laba-laba).  
          Model ini memadukan dengan menggunakan pendekatan 
tematik. Dalam hal ini, tema dapat mengikat kegiatan pembelajaran, 
baik dalam mata pelajaran tertentu maupun antar mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik menggunakan suatu tema sebagai dasar 
pembelajaran dalam berbagai disiplin mata pelajaran.  
7)      Model Threaded (Galur/satu alur).  
           Model ini merupakan model pemaduan bentuk keterampilan, 






keterampilan sosial, berpikir, berbagai jenis kecerdasan, dan 
keterampilan belajar direntangkan melalui berbagai disiplin.  
8)     Model Integrated (Keterpaduan).  
           Model ini merupakan pemaduan sejumlah topik dari mata 
pelajaran yang berbeda-beda, tetapi esendinya sama dalam sebuah 
topik tertentu. Misalnya, topik lingkungan yang semula terdapat dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Pendidikan Agama Islam, 
agar tidak membuat muatan kurikulum tumpang tindih, cukup 
diletakan dalam mata pelajaran tertentu misalnya Ilmu Pengetahuan 
Alam. Yaitu dalam berbagai prioritas yang saling tumpang tindih 
dalam berbagai disiplin ilmu, dicari keterampilan, konsep, dan sikap  
yang sama.  
9)     Model Immersed (Celupan).  
            Model ini untuk membantu siswa dalam menyaring dan 
memadukan berbagai pengalaman dan pengetahuan dihubungkan 
dengan medan pemakaiannya. Tukar pengalaman dan pemanfaatan 
pengalaman sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
model ini siswa memadukan apa yang dipelajari dengan cara 









10)    Model Networked (Jaringan).  
           Model ini memadukan pembelajaran yang mengandaikan 
kemungkinan pengubah konsepsi, bentuk pemecahan masalah maupun 
tuntutan bentuk keterampilan baru setelah siswa mengadakan studi 
lapangan dalam situasi, kondisi, maupun konteks yang berbeda-beda. 
Model ini pelajar melakukan proses pemaduan topik yang dipelajari 
melalui pemilihan jejaring pakar dan sumber daya. (Prastowo, 
2019:52). 
1. Hasil Penelitian yang Relevan/Sebelumnya 
Sebelum membahas penelitian yang penulis lakukan di SDN 2 Sembuluh 
1 kecamatan Danau Sembuluh terlebih dahulu penulis mempelajari beberapa 
penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan judul yang penulis 
angkat.  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Joko Budi Santoso (2016) yang berjudul “ 
Pengembangan Mock-up mitosis & meiosis menggunakan “ lego miniset” 
sebagai pendukung pembelajaran biologi umu di UIN walisongo semarang”. 
persamaan dari skripsi yang penulis angkat yaitu sama-sama membahas 
pengembangan  media dalam pembelajaran. Adapun perbedaanya yaitu, pada 
skripsi yang penulis angkat, penulis membahas media yaitu bagaimana 
pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi komponen 
ekosistem  kelas V SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan danau sembuluh. Skripsi 






“lego miniset” sebagai pendukung pembelajaran biologi umum di UIN 
walisongo semarang 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Nurlaila,Ghullam Hamdu (2016) yang 
berjudul “Pengembangan media Mock-up pada model pembelajaran disekolah 
dasar”. persamaan dari skripsi yang penulis angkat yaitu sama-sama 
membahas pengembangan  media dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
Adapun perbedaanya yaitu, pada skripsi yang penulis angkat, penulis 
membahas media yaitu bagaimana Pengembangan media pembelajaran tiga 
dimensi pada pembelajaran tematik kelas V SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan 
danau sembuluh. Skripsi ini  membahas  Pengembangan media Mock-up pada 
model pembelajaran disekolah dasar”. persamaan dari skripsi yang penulis 
angkat yaitu sama-sama membahas pengembangan  media dalam 
pembelajaran di sekolah dasar.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Iva yeni Puspitasari (2014) yang berjudul “ 
Pengembangan Media Mock-up pada pembelajaran IPA tentang sistem organ 
pencernaan manusia di kelas V SDN Merjosari 3 Malang”. persamaan dari 
skripsi yang penulis angkat yaitu sama-sama membahas Pengembangan  
media dalam pembelajaran di sekolah dasar. Adapun perbedaanya yaitu, pada 
skripsi yang penulis angkat, penulis membahas media yaitu bagaimana 
pengembangan media pembelajaran tiga dimensi pada pembelajaran tematik 






membahas Pengembangan Media Mock-up pada pembelajaran IPA tentang 
sistem organ pencernaan manusia di kelas V SDN Merjosari 3 Malang. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Dady Mukti Prabowo (2018)  Pengembangan 
media diorama 3 dimensi dalam pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V 
SDN Kalibanteng Kidul. 02 Semarang  yang berjudul “Pengembangan media 
diorama 3 dimensi dalam pembelajaran IPA materi ekosistem kelas V SDN 
Kalibanteng Kidul 02 Semarang ”. persamaan dari skripsi yang penulis angkat 
yaitu sama-sama membahas pengembangan  media dalam pembelajaran di 
sekolah dasar. Adapun perbedaanya yaitu, pada skripsi yang penulis angkat, 
penulis membahas media yaitu bagaimana pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen ekosistem kelas V SDN 2 
Sembuluh 1 kecamatan danau sembuluh. Skripsi ini  membahas 
Pengembangan media diorama 3 dimensi dalam pembelajaran IPA materi 
ekosistem kelas V SDN Kalibanteng Kidul 02 Semarang.  
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02 Semarang   Research and 
Development 
(R&D)    
 
 
Dari persamaan dan perbedaan yang telah disebutkan diatas, maka penelitian 
relevan / sebelumnya hanya dijadikan sebagai pedoman penelitian untuk 
mengembangkan topik utama pembahasan, sehingga tidak dapat dikatakan 
sebagai duplikasi dan plagiasi. 
2.   Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Peneliti 
  Pada pembelajaran abad ke-21 guru dituntut untuk memiliki standar 
proses pembelajaran guru tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran tidak 
lagi menempatkan guru sebagai satu- satunya sumber ilmu dalam proses 
pembelajaran , tetapi menjadikan guru sebagai pendorong dan fasilitator bagi 
siswa dalam menciptakan pembelajaran yang aktif. 
Untuk menciptakan pembelajaran tersebut tentunya guru harus membuat 
Media dapat menciptakan proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 
pendidikan yang efektif karena media memiliki kemampuan tersendiri untuk 
menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali objek atau kejadian yang 
mengandung makna tersendiri. Media juga membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan tidak membosankan sehingga mendorong peserta didik  
untuk menyukai ilmu pengetahuan tersebut. 
Media tiga dimensi yang berupa mock-up ini sangat efektif digunakan 
pada belajar mengajar, karena selain dapat dipelajari yang materi yang abstrak 






dan jenuh. Mock-up juga memberikan bagian-bagian penting untuk 
disederhanakan agar memudahkan siswa untuk menerima atau yang disampaikan 
oleh guru sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak membuat 


















  Pengembangan Media Pembelajaran Mock-up Pada 
Materi Komponen Ekosistem Kelas V SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
Media 





3. Pertanyaan Peneliti 
 
a. Bagaimana Pengembangkan Media Pembelajaran Mock-up pada Materi 
Komponen Ekosistem kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau 
Sembuluh ? 
1. Bagaimana cara mengengembangankan media pembelajaran mock-up? 
2. Aapakah saat mengembangankan menggunakan buku petunujuk saat 
pembuatanya? 
3. Bagaimana pendapat guru pada saat mendapat himbauan untuk 
menggunakan media pembelajaran mock-up sebagai media 
pembelajaran didalam kelas? 
4. Apakah saat memilih bahan dalam pembuatan media 
mempertimbangkan pemilihan media? 
5. Pada Mata Pelajaran Tema 5 Subtema 1 ini, apakah guru selalu 
menggunakan media pembelajaran pada setiap pertemuan? 
b. Bagaimana kelayakan Pengembangan Media Pembelajaran Mock-up pada 
Materi Komponen Ekosistem Terhadap Siswa Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 
kecamatan Danau Sembuluh ? 
1. Apakah saat guru menjelaskan materi kepada siswa mengalami 
kesulitan? 








A. Jenis Desain Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development (R & D) yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 
maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2013: 297). Penelitian ini dimaksudkan untuk pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen ekosistem kelas V di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh. 
    Menurut Borg dan Gall pengertian dan pengembangan adalah suatu 
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Proses yang dimaksud adalah berupa strategi atau langkah-langkah 
yang harus ditempuh dalam melakukan penelitian ini yaitu meliputi kajian 
tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 
produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan 




terhadap hasil uji coba lapangan. Semua langkah tersebut akan terdapat dalam 
model pengembangan.  
B. Model Pengembangan 
  Penelitian ini menggunakan metode pengembangan model prosedural,  
yakni model yang bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus 
diikuti untuk menghasilkan produk (Setyosari, 2015: 284). 
   Menurut Ardy (2013: 42), Tahapan pengembangan yang    digunakan 
pada model ini ada lima, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), 
Development (mengembangkan), Implementation (menerapkan), dan Evaluation 
(mengevaluasi). Tercapai yang peneliti gunakan hanya 4 tahapan saja Salah satu 
fungsi dari model ADDIE, yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat 
dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan mendukung 
kinerja pelatihan itu sendiri. Adapun lima tahap pengembangan model ini adalah 








 Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 
















C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan ADDIE yang merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, 
Development, Implemantation, dan Evalution. Prosedur model pengembangan 
ADDIE dapat dilihat pada tabel berikut  ini: 
  Tabel 3.2 Prosedur Model Pengembangan ADDIE 




 Menganalisis Kurikulum KI, KD, materi 
menyesuaikan dengan media sehingga 
menemukan media yang di kembangkan 
 Pra perencanaan: pemikiran tentang produk 
(model, metode, media, bahan ajar) baru 
yang akan dikembangkan. 
 Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan 
sasaran peserta didik, tujuan belajar, 
mengidentifikasi isi/ materi pembelajaran, 
mengidentifikasi lingkungan belajar dan 






 Sesuai dengan analisis diatas, merancang 
media sesuai dengan kurikulum, KI, KD, 
materi pembelajaran tematik kelas V tema 5 
ekosistem subtema 1 komponen ekosistem 
pembelajaran ke 1 menganalisis hubungan 
antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah 





 Membuat media sesuai rancangan dengan 
alat/bahan yang dipeerlukan dalam 
pengembangan media, pada tahap ini proses 
dibuatnya media, menguji validasi, uji coba 
produk, revisi dan penyempurnaan. 







dalam pembelajaran atau lingkungan nyata. 
 Melihat kembali tujuan-tujuan 
pengembangan produk, interaksi antar 
peserta didik serta menanyakan umpan balik 






 Melihat kembali dampak pembelajaran 
dengan cara kritis.  
 Mengukur ketercapaian tujuan 
pengembangan produk 
 Mengukur apa yang telah mampu dicapai 
sasaran. 
 Mencari informasi apa saja yang dapat 
membuat peserta didik mencapai hasil 
dengan baik 
 
1. Tahap Analysis (analisis) 
a. Menganalisis kurikulum, KI (Kompetensi Inti), dan KD (Kompetensi 
Dasar) 
Peneliti menganalisis kurikulum, KI (Kompetensi Inti) dan KD 
(Kompetensi Dasar) di kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan 
Danau Sembuluh dalam menentukan pembuatan media mock-up. 
Peneliti ini juga dapat  menganalisis karakter siswa untuk mengetahui 
bagaimana siswa pada kelas yang diteliti, bagaimana cara belajar 
siswa saat proses belajar mengajar dikelas, apa saja yang menjadi 
kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa ketika belajar. Analisis 
karakter siswa dilakukan agar media pembelajaran yang akan 
dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 





b. Analisis Materi 
Materi yang digunakan dalam media mock-up pada materi komponen 
ekosistem adalah Tema 5 ekosistem subtema 1 komponen ekosistem 
pembelajaran 1 kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau 
Sembuluh . 
c. Karakteristik Siswa 
Peneliti menganalisis karakteristik siswa untuk mengetahui 
bagaimana siswa pada kelas yang diteliti, bagaimana cara belajar 
siswa saat proses belajar mengajar dikelas, apa saja yang menjadi 
kendala atau kesulitan yang dihadapi ketika belajar. Analisis 
karakteristik siswa dilakukan agar media pembelajaran yang akan 
dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
siswa. 
2. Tahap Desaign (Perencanaan) 
Sesuai dengan analisis diatas, tahap perancangan media sesuai 
dengan kurikulum, KI dan KD, media mock-up  pada materi komponen 
ekosistem kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
yang terdapat didalamnya yaitu Komponen Ekosistem yaitu abiotik ( 
mahluk tak hidup) sedangkan biotik (mahluk hidup).  
Desaign pengembangan produk ini alam di buat terlebih dahulu pada 
Flowchat dan Stroryboard. 





3. Tahap Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini proses pembuatan produk dengan alat/bahan yang 
diperlukan. Setelah media jadi membutuhkan proses validasi sehingga 
media mock-up pada materi komponen ekosistem kelas V di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh menjadi media yang tepat dan 
efesien. 
Revisi dilakukan sesuai masukan dari ahli media kepada dosen 
ahli materi kepada dosen dan ahli pembelajaran kepada guru. Tahap ini 
dimulai dengan membuat media pembelajaran, apabila belum layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran maka dilakukan 
penyempurnaan pengembangan media. 
4. Tahap Implementation (Implementasi) 
Pada tahap ini media pembelajaran mock-up pada materi 
komponen ekosistem dinyatakan layak oleh ahli media, ahli materi dan 
ahli pembelajaran dan uji coba. Pada tahap ini selanjutnya media dapat 
di terapkan oleh guru kepada peserta didik dalam pembelajaran tematik 
manusia dan lingkungan. 
D. Sumber Data Dan Subjek Penelitian 
1. Sumber data 









d. Angket atau Kuisioner  
2. Subjek Penelitian 
Siswa kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh dan subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V yang ada SDN 2 Sembuluh 1 
Kecamatan Danau Sembuluh. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
   Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut berkenaan dengan 
siswa yang sedang belajar. Dalam observasi ini peneliti menggunakan 
jenis observasi non partisipan, yaitu peneliti hanya mengamati secara 
langsung keadaan objek, tetapi peneliti tidak aktif dan ikut serta secara 
langsung. (Sudaryono, 2017: 216) 
Observasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Observasi 
disini dilakukan secara langsung dalam rangka untuk mengetahui 





gambaran mengenai proses pembelajaran Tematik Kelas V SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 
secara individual untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
sebelumnya. Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 
terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak terpaku pada 
pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun dikembangkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi lapangan. (Sugiyono, 2010: 329) 
Wawancara melalui siswa dan guru  pertanyaan terhadap 
pengembangan media pembelajaran Mock-up kelas V SDN 2 Sembuluh 1 
Kecamatan Danau Sembuluh.  
5. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini sering digunakan menjadi teknik utama 
dalam penelitian. Hal-hal yang akan didokumentasikan dalam penelitian 
ini adalah foto kegiatan belajar mengajar, laporan hasil lapangan serta 
silabus dan RPP tematik kelas V. (Sugiyono, 2011: 137) 
Dokumentasi dapat berarti barang-barang tertulis. Didalam 
melaksanakan metode dokumentasi penelitian menyelidiki  benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, undang-undang, 





Data yang diperoleh melalui dokumentasi ini adalah:  
a. Profil SDN 2 Sembuluh I  
b. Prota  
c. Promes  
d. Silabus  
e. RPP.  
f. Daftar nama siswa  
Selain itu, dokumentasi (foto) juga sebagai bukti dilakukanya uji coba 
di sekolah pada pembelajaran tematik sub tema komponen ekosistem  di 
SDN 2 Sembuluh I pada kelas V. 
6. Angket atau Kuisioner  
Angket atau kuisioner adalah pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian dari sikap testi. 
Pertanyaan dan pernyataan tertulis pada angket berdasarkan indikator yang 
di turunkan pada setiap variable tertentu . 
   Menurut Sugiyono (2015 : 216) angket atau kuesioner yaitu instrumen 
untuk pengumpulan data, dimana partisipan atau responden mengisi 
pertanyaan atau pertnyataan yang diberikan oleh peneliti. Kuesioner 
merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 





dijawabnya. Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang efesien 
yang bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 
yang diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung maupun melalui pos. Data yang diperoleh dari 
koesioner tertutup adalah data kuantitatif yang berupa skoring. 
F. Uji Produk 
1. Desain Uji Coba Produk 
Uji produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kelayakan dari produk yang 
dihasilkan.  
Produk berupa media mock-up sebagai hasil dari pengembangan ini 
diuji kelayakannya. Tingkat pengembangan dan kelayakan media 
pembelajaran tematik diketahui melalui hasil analisis kegiatan uji produk 
yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni: 
a. Tahap konsultasi yaitu dosen pembimbing melakukan pengecekan 
terhadap media mock-up memberikan arahan dan saran perbaikan 
pengembangan media yang kurang. 
b. Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan yaitu. 
1) Ahli media pembelajaran kepada dosen, ahli materi kepada dosen 





2) Pengembang melakukan revisi atau perbaikan dan penilaian ahli 
media dan ahli materi serta masukan kritik saran. 
3) Pengembang melakukan perbaikan media mock-up berdasarkan 
kritik dan saran dari ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. 
2. Subjek Uji Produk 
Uji produk ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang kualitas 
media Mock-up kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh  
yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi 
dan ahli pembelajaran selanjutnya di uji cobakan kepada siswa kelas V 
yaitu uji kelompok perorangan dan uji coba kelompok kecil. Kemudian 
dianalisis dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 
dan menyempurnakan produk yang dihasilkan. Kelas V di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh terbagi menjadi 2 kelompok 
yaitu Siswa A  dan Siswa B dikarenakan sekolahan tersebut menjaga 
protokol kesehatan Covid-19 di masa pandemi.  
G.  Jenis Data  
Mengetahui kualitas produk yang dikembangkan dan untuk 
mempermudah analisisnya dapat menggunakan data kuantitatif berupa 
skor dari tanggapan tentang penilaian produk oleh ahli materi, ahli media, 
ahli pembelajaran, dan siswa. Jenis data yang didapat dalam penelitian ini 





pertanyaan terstruktur yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli 
pembelajaran, dan siswa. Data yang digali dalam penelitian ini adalah:  
1. Ketepatan materi dalam media pembelajaran yang diperoleh dari 
validitas ahli materi.  
2. Ketepatan  desain isi media pembelajaran yang diperoleh dari 
validitas ahli media.  
3. Ketepatan materi dalam media pembelajaran yang diperoleh dari 
validitas ahli pembelajaran yaitu guru kelas V SDN 1 Sembuluh I. 
4. Tanggapan peserta didik terhadap kemenarikan media pembelajaran 
pada pembelajaran tematik tema 5 ekosistem sub tema komponen 
ekosistem dari siswa kelas V SDN 2 Sembuluh 1. 
H.   Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kualitas produk 
pengembangan yang dihasilkan. Data berupa saran maupun kritik dari ahli 
media, ahli materi, ahli pembelajaran dan siswa dari media mock-up yang 
dihasilkan. 
Selanjutnya data melewati beberapa tahapan analisis dengan langkah-






1. Data proses pengembangan media. 
Data proses pengembangan media merupakan data deskriptif. Data 
proses pengembangan media diperoleh alur pembuatan media sampai akhir 
media. 
2. Data penilaian kelayakan media. 
Data penilaian media diperoleh dari hasil isian angket oleh ahli 
media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Dan selanjutnya dianalisis dengan 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut. 
3. Mengubah penilaian kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan sebagai 
berikut. 
     Data yang terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kualitas 
produk pengembangan yang dihasilkan. Data berupa saran maupun kritik 
dari para ahli dan siswa dianalisis dengan pendekatan kualitatif, sedangkan 
data mengenai kelayakan media akan dianalisis dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif 
  Selanjutnya data melewati beberapa tahapan analisis dengan langkah-       
langkah sebagai berikut: 
4. Melakukan tabulasi/ rekapitulasi data hasil penelitian. 
5. Menghitung skor rata-rata dan instrumen dengan rumus: 









X  = Skor rata-rata. 
∑  = Jumlah Skor. 
   = Jumlah subjek uji coba. 
6. Menginterpretasi secara kualitatif jumlah rerata skor tiap aspek dengan 
menggunakan rumus konversi skala 5 (Penilaian Acuan Kriteria/ 
Criterian Reference Evaluation). dengan ketentuan sebagai berikut: 
                 Kriteria kelayakan media pembelajaran tematik secara 
keseluruhan yaitu dengan mengalikan skor penilaian dengan jumlah 
indikator yang diukur di tiap aspek dengan tingkat kelayakan yang 
diharapkan. Digunakan teknik presentase dalam menganalisis data dengan 
rumus sebagai berikut: 
Presentase kelayakan tiap aspek (%) = 
∑                        
∑                  
 x  100 % 
 
     Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan presentase 
terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan. Setelah penyajian 
dalam bentuk presentase, langkah selanjutnya mendeskripsikan dan 
mengambil kesimpulan tentang masing-masing indikator. Kesesuaian 
aspek dalam pengembangan media pembelajaran dapat menggunakan 






7.   Skala Presentase Penilaian 
  Tabel 3.2  Skala Presentase Kelayakan acuan penilaian data 
No. Presentase Penilaian Interpretasi 
1 81 – 100% Sangat Layak 
2 61 – 80% Layak 
3 41 – 60% Cukup Layak 
4 21 – 40% Kurang Layak 
5 0 – 20% Tidak Layak 
         Sumber : Arikunto (2010: 44) 
          Pada tabel 3.3 disebutkan kriteria presentase penilaian dan 
intrepretasi untuk mengetahui standar atau acuan untuk penyimpulan bahwa 
digunakan sebagai penilaian terhadap  kelayakan pada pengembangan  
media  digunakan tabel diatas sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan 
dari ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan di uji cobakan dengan uji 











HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Pengembangan Media Pembelajaran Mock-Up Pada Materi Komponen 
Ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
  Pembelajaran  merupakan salah satu untuk mengembangkan aktivitas 
dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Bentuk dan sistem pendidikan yang ditawarkan sangat 
mempengaruhi tingkat penerimaan dan pemahaman peserta didik dalam 
proses pembelajaran. bahwa pembelajaran pada saat ini tidak hanya berfokus 
pada aspek metode ceramah dan pemberian tugas  saja dengan sistem yang 
monoton dan membosankan, melainkan juga perlu untuk mengasah 
keterampilan dan pemahaman peserta didik melalui aspek visualnya 
sehingga dapat berfikir dan berimajinasi. 
  Pengembangan media pembelajaran mock-up ini  merupakan langkah 
awal dari model pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi 
komponen ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau 
Sembuluh. Telah didapatkan data bahwa kurangnya mengadakan variasi 
dalam media pembelajaran. Meskipun guru sudah memanfaatkan media 
yang ada, namun di kelas masih banyak yang   kurang efektif karena masih 









Media pembelajaran mock-up yang dikembangkan ini sangat berperan 
penting untuk menjawab permasalahan di atas.  
 Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa Pengembangan 
media pembelajaran mock-up pada materi komponen ekosistem yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa SDN 2 Sembuluh 1 
kelas V Semester 1. Media pembelajaran ini memiliki bentuk seperti media 
yang dibuat menyerupai bentuk aslinya atau berupa benda tiruan karena 
hanya menampakan bagian-bagian tertenu saja penting untuk diperagakan 
gerakanya atau proses kerjanya. Gambar-gambar yang berhubungan dengan 
materi  pembelajaran yang sesuai dengan materi tersebut. 
  Kelebihan dari media ini yaitu, media dapat di bawa ke dalam kelas 
dan mudah di gunakan sesuai dengan  keinginan dan kebutuhan. Media juga 
dapat dioperasikan secara langsung dan dapat dibawa dikelas untuk 
disampaikan kepada siswa.Validasi dan uji coba merupakan tahap untuk 
mengetahui kualitas dari media yang dihasilkan untuk mengetahui kelayakan. 
  Pembelajaran ini memiliki kualitas yang layak dan dapat diterima 
sebagai salah satu media pembelajaran tematik pada media mock-up pada 
materi komponen ekosistem di kelas V di SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan 
Danau Sembuluh . Sesuai dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, 






tematik yang dikembangkan dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu cover, 
petunjuk, KD dan tujuan pembelajaran, materi, Materi sendiri terdiri dari 
gabungan beberapa mata pelajaran, yaitu : ipa dan bahasa Indonesia. 
1. Tahap Analisis 
a. Analisis karakteristik Siswa 
 Penelitian ini diperlukan analisis karakteristik siswa, ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana sifat ataupun watak siswa pada saat proses 
belajar. Adapun hasil identifikasi dapat dikemukakan bahwa sifat atau 
karakteristik siswa dalam mengikuti hasil kajian teori dan observasi pada 
kelas V SDN 2 Sembuluh 1 karena berada pada tingkat pemahaman 
operasional yang kongkrit ini bisa menjadikan bahan pertimbangan bagi 
pengajar dalam pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk materi 
atau sub tema komponen ekosistem di kelas. Siswa lebih mudah 
memahami materi dengan media konkrit atau bisa menampilkan visual 
materi yang nyata. 
   Kemudian merencanakan dan memilih jenis media pembelajaran yang 
akan digunakan. Media pembelajaran mock-up disini diolah dengan 
menggunakan bahan-bahan seperti styrofoam, kardus, lidi, dan  bahan 
lainnya  kemudian didesain berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran yang lebih menyenangkan 






b. Analisis Kurikulum 
  Menganalisis Kurikulum KI (kompotensi Inti) yaitu KI.3: 
Memahami pengetahuan factual, konseptual, dan procedural, pada tingkat 
dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya. Makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya, dan 
benda-benda yang dijumpainya dirumah, di sekolah dan tempat bermain., 
dan KD (Kompotensi Dasar) yaitu IPA: Kompetensi Dasar 3.5 
Menjelaskan hubungan antar komponen ekosistem dan jarring-jaring 
makanan dilingkungan sekitar dan Indikator 3.5.1 Mampu menjelaskan 
hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di 
lingkungan sekitar. Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar 3.7 Menguraikan 
konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nofiksi. 3.5.1 Mampu 
menjelaskan  konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks nofiksi.  
Pencapaian Kompotensi   penelitian menganalisis Kurikulum, KI 
(Kompotensi Inti) dan KD (Kompotensi Dasar) di kelas V di SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh Menentukan pembuatan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen ekosistem. 
c. Analisis Materi 
   Menganalisis materi tema 5  ekosistem  sub tema 1 komponen 
ekosistem  pembelajaran 1 di kelas V SDN  sesuai dengan KI dan KD 





pembelajarannya. Pembelajaran 1 terdapat beberapa kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran yaitu IPA dan Bahasa Indonesia. 
2. Tahap Perancangan 
    Tahap desain yaitu tahap pembuatan desain media yang akan 
dikembangkan yaitu: 
a. Penyusunan Kerangka  
            Langkah pertama ini pada penyususnan kerangka, pengembangan 
melakukan penentuan alur pengembangan media pembelajaran mock-up 
pada materi komponen ekosistem dan penilaian produk yang akan dibuat.  
b. Penentuan Sistematika  
            Langkah kedua penentuan sitematika, peneliti membuat alur yang 
merupakan garis besar isi produk media pembelajaran tematik secara 
umum yang meliputi desain template dan materi serta merencanakan isi 
dalam penyajian materi dan mengumpulkan komponen-komponen yang 
akan digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. 
  Pengembangan media pembelajaran materi menentukan nilai 
tempat ini didasarkan bahwa ketersediaan media pembelajaran  yang 
menarik dan membahas tentang kelayakan media pembelajaran di sekolah. 
Oleh karena itu, Produk yang dihasilkan ini dimaksudkan agar dapat 
memenuhi ketersediannya media pembelajaran yang menarik, 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dan lebih 





Sembuluh setelah menggunakan produk media pembelajaran yang 
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
  Penyusunan kerangka dapat dilihat pada sistematika Flowchart 
pengembangan media pembelajaran mock-up dan Strotyboard 













        
 Gambar 4.1 Flowchat Penyusunan kerangka pada Pengembangan Media 
Pembelajaran mock- up Kelas V. 
 
 
1. Media pembelajaran mock-up pada 
materi komponen ekosistem 
2. Membuat penopang pada media 
pembelajaran mock-up 
3. Membuat gambar atau menggambar     
background pada media pembelajaran 
mock-up 
4. Mewarnai background pada media    
pembelajaran mock-up 
5.  Menyusun gambar animasi yang sesuai 






       Tabel 4.1 Storyboard Pengembangan Media Pembelajaran Mock-Up 
No Item Penyajian 
1 2 3 
1 Pembuatan media menggunakan 
styrofoam atau triplek  sebagai 
alas bawah dan samping 
Cover  
Tampilan depan media 
pembelajaran sampai tampilan 
gambar/warna pada media 
pembelajaran mock-up. 
2 Tampilan warna strofoam/triplek  
pada media mock-up 
menggunakan warna hijau dan 
biru 
Bagian pertama pada media 
mock-up berisikaan pembukaan 
awal materi  
3 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kedua adanya 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian pada media 
mock-up 
Bagian isi  dari media mock-up  
berisikan gambar tentang 
ekosistem 
4 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang ketiga adanya 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian ketiga pada 
media mock-up 
Bagian ketiga berisikan berbagai 
macam-macam ekosistem 
5 Tampilan media yang keenam 
berisikan gambar yang sesuai 
dengan alur materi pada bagian 
keempat 
Bagian keempat berisikan 
tentang  lingkungan pada media 
pembelajaran mock-up 
6 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang ketujuh berisikan 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian media mock-
up 
Bagian kelima menjelaskan ada 
beberapa lingkungan pada 
komponen ekosistem 
7 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kedelapan   
berisikan gambar yang sesuai 
dengan alur materi pada bagian 
media pembelajaran mock-up 
Bagian isi yang kedelapan 
berisikan gambar contoh bagian 
lingkungan yang hidup (biotik) 
dan bagian yang tak hidup  
(abiotik) 
8 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kesembilan serta 
gamabr yang sesuai dengan alur 
Bagian gambar yang kesembilan 






materi pada bagian kesembilan 
pada medi mock-up 
1 2 3 
9 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kesepuluh serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kesepuluh 
pada media pembelajaran mock-
up 
Bagian isi yang kesepuluh pada 
media pemblajaran mock-up 
tentang tempat tinggal individu 
10 Tamilan media pembelajaran 
mock-up yang kesebelas serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kesebelas 
pada media mock-up 
Bagian yang kesebelas berisikan 
gambar penjelasan tentang 
populasi 
11 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kedua belas serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kedua belas 
media mock-up 
Bagian kedua belas bersi 
gambar contoh populasi 
12 Tampilan media pembelajaran 
mock –up yang ketiga belas serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian ketiga belas 
pada media mock-up 
Bahian ketiga belas berisikan 
gambar penjelasan  komunitas 
13 Tampilan media pembelajaran 
mock-up  yang keempat belas 
serta gambar yang sesuai dengan 
alur materi pada bagian keempat 
belas media mock-up 
Bagian ketiga belas bersikan 
gambar penjelasan komunitas 
14 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kelima belas serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kelima belas 
media mock-up 
Bagian kelima belas berisi 
gambar komponen ekosistem 
yaitu jenis makanan hewan 
15 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang keenam belas serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada media mock-up 
Bagian keenam belas berisi 






16  Tampilan media yang 
pembelajaran yang ketujuh belas 
serta gambar yang sesuai dengan 
alur materi pada bagian ketujuh 
belas pada media mock-up 
Bagian ketujuh belas berisi 
contoh makanan hewan yang 
berupa tumbuhan 
17 Tampilan media pembelajaran 
mock-up yang kedelapan belas 
serta gambar yang berisikan yang 
sesuai dengan alur materi pada 
bagian kedelapan belas media 
mock-up 
Bagian kedelapan belas 
berisikan gambar contoh hewan 
yang memakan daun 
18 Tampilan media pembelajaran 
mock-up kesembilan belas  serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kesembilan 
belas media mock-up 
Bagian kesembilan belas berisi 
gambar contoh hewan memakan 
tumbuhan 
19  Tampilan media pembelajaran 
mock-up kedua puluh serta 
gambar yang sesuai dengan alur 
materi pada bagian kedua puluh 
media mock-up 
Bagian kedua puluh berisikan 
gambar contoh hewan memakan 
daging  
20 Tampilan media pembelajaran 
yang kedua puluh serta gambar 
yang sesuai dengan alur materi 
Bagian kedua puluh 
menjelaskan makanan hewan 
 
3. Tahapan Pengembangan 
  Tahap ini merupakan proses pembuatan media pembelajaran tematik 
itu sendiri. Langkah pertama pada tahap ini dalam pengembangan produk 
media pembelajaran mock-up peneliti terlebih dahulu harus membuat media 
menggunakan styrofoam atau triplek sebagai alas bawah dan samping yang 
terdapat ditiap tampilan media pembelajaran mock-up tujuan adanya 
penentuan alur yang tepat disini yaitu supaya proses pengembangan produk 





bermakna yaitu cara penyajiannya tampilan depan media pembelajaran 
sampai tampilan gambar/warna pada media pembelajaran mock-up. 
 
Langkah 4.1  menggunakan Styrofoam 
  Langkah kedua tampilan warna styrofoam pada media mock-up 
menggunakan warna hijau dan biru yaitu cara penyajian bagian pertama 








   
Langkah 4.2 pewarnaan pada styrofoam 
       Langkah ketiga tampilan media pembelajaran mock-up yang 
kedua adanya gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian 
pada media mock-up yaitu dengan penyajiannya bagian isi dari media 
mock-up berisikan gambar tentang ekosistem dengan mengunakan 
media . 
    Gambar-gambar terlihat diperoleh situs google penulusaran tetapi 






    
   
Langkah 4.3 mengumpulkan gambar ekosistem  
     Langkah keempat tampilan media pembelajaran mock-up yang 
ketiga adanya gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian 
ketiga pada media mock-up yaitu cara penyajiannya bagian ketiga 





   
Langkah 4.4 gambar macam-macam ekositem 
     Langkah kelima tampilan pada media yang keenam berisikan 
gambar yang sesuai dengan alur materi yaitu cara penyajiannya 
berisikan keempat tentang lingkungan pada media pembelajaran 
mock-up. 
   
Langkah 4.5 gambar lingkungan media 
     Langkah keenam tampilan media pembelajaran mock-up yang 





     Langkah ketujuh tampilan median pembelajaran mock-up 
berisikan gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian media 
pembelajaran mock-up cara penyajiannya bagaian isi yang berisikan 
gambar contoh bagian lingkungan yang hidup (biotik) dan bagian 
yang tak hidup (abiotik). 
       
         
             Langkah 4.7 gambar lingkungan yang hidup (biotik) dan tak hidup 
(abiotik) 
      Langkah kedelapan tampilan media pembelajaran mock-up yang 
kesembilan serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian 
kesembilan pada media mock-up cara penyajiannya bagian gambar 





                
Langkah 4.8 dan 4.9 contoh gambar hewan individu 
   Langkah kesembilan tampilan media pembelajaran mock-up 
yang kesepuluh serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada 
bagian kesepuluh pada media pembelajaran mock-up cara 
penyajiannya bagian isi yang kesepuluh pada media pemblajaran 
mock-up tentang tempat tinggal individu. 
     Langkah kesepuluh tampilan media pembelajaran mock-up yang 
kesebelas serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian 
kesebelas pada media mock-up cara penyajiannya Bagian yang 
kesebelas berisikan gambar penjelasan tentang populasi. 
     Langkah kesebelas tampilan media pembelajaran mock-up yang 
kedua belas serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada bagian 
kedua belas media mock-up cara penyajiannya bagian kedua belas 





        
Langkah 4.10 dan 4.11 contoh  gambar populasi 
     Langkah kedua belas tampilan media pembelajaran mock –up 
yang ketiga belas serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada 
bagian ketiga belas pada media mock-up cara penyajiannya bagian 
ketiga belas berisikan gambar penjelasan  komunitas. 
     Langkah ketiga belas tampilan media pembelajaran mock-up  
yang keempat belas serta gambar yang sesuai dengan alur materi 
pada bagian keempat belas media mock-up cara penyajiannya Bagian 
ketiga belas bersikan gambar penjelasan komunitas. 
 





     Langkah keempat belas tampilan media pembelajaran mock-up 
yang kelima belas serta gambar yang sesuai dengan alur materi pada 
bagian kelima belas media mock-up cara penyajiannya bagian kelima 
belas berisi menjelaskan komponen ekosistem yaitu jenis makanan 
hewan dan macam-macam makanan hewan yang ada didalam media 
yang sudah disediakan. 
             
                  
    Langkah 4.14 Jenis makanan hewan dan macam-macam makanan  
hewan yang ada di media mock-up. 
     Melanjutkan dengan pembuatan media dan desain yang telah 





dilakukan antara lain: pengetikan materi dan bahan-bahan yang 
terkait. Peneliti melakukan penyempurnaan media yang akan 
dihasilkan melalui penampilan media  yang dilakukan oleh ahli 
materi dan ahli media. Revisi I dilakukan setelah adanya penilaian, 
komentar dan saran dari ahli materi terhadap media pembelajaran 
yang sudah diproduksi oleh peneliti dengan menampilkan  program 
media pembelajaran kedalam bentuk media mock-up, selanjutnya 
dilanjutkan revisi II setelah mendapat penilaian, komentar dan saran 
dari ahli media terhadap media pembelajaran yang sudah diproduksi 
oleh peneliti dengan menampilkan program media pembelajaran  
kedalam bentuk media mock-up. Setelah dilakukan penilaian dan 
revisi kemudian diuji cobakan pada siswa dalam di uji cobakan pada 
siswa kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
dengan jumlah 15 orang peserta didik. 
4. Tahapan Implementasi 
   Media pembelajaran mock-up  yang telah dikembangkan dan 
dinyatakan layak oleh bapak H. Mukhlis Rohmadi, M.Pd dosen ahli media 
dan ibu Nur Inayah Syar, M.Pd sebagai ahli materi, ibu Suryani, S.Pd. SD., 
MM guru kelas V SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau Sembuluh sebagai 
ahli pembelajaran pada revisi I dan revisi II.  
  Selanjutnya diuji cobakan kepada para siswa melalui uji coba kelas V 





dan saran akan digunakan sebagai referensi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui segi kelayakan pada media  pembelajaran mock-up  tersebut. 
Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian media pembelajaran 
mock-up yaitu validasi kepada ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran 
dengan mengisi angket dan memberikan saran terhadap pengembangan 
media pembelajaran hasil pengembangan media mock-up yang 
dikembangkan dapat diketahui layak tidak nya.  
Terdapat dua macam data yang diperoleh dari hasil validasi yaitu data 
kuantitiatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil dari angket 
penilaian dengan skala Likert sedangkan data kualitatif berupa penilaian atau 
saran dari validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli 
pembelajaran. Media audio visual yang di serahkan kepada validator ahli 
media, ahli materi  dan validator ahli pembelajaran adalah media audio visual 
yang dibuat oleh peneliti sendiri. Berikut kriteria penskoran angket ahli media, 











     Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Media, Ahli 
Materi dan Ahli Pembelajaran 
Jawaban   Kategori Skor 
SL SANGAT LAYAK 5 
L LAYAK 4 
CL CUKUP LAYAK 3 
KL KURANG LAYAK 2 
 
TL 
TIDAK LAYAK 1 
 
Tahap validasi ahli sebagai berikut:  
 
1)    Validasi Ahli Media  
Produk yang diserahkan kepada ahli media berupa pengembangan 
media pembelajaran pada materi komponen ekosistem kelas V di SDN 2 
Sembuluh I Kecamatan Danau Sembuluh . Tanggal pelaksanaan yaitu 
31 agustus 2020. Berikut adalah penyajian dan penilaian data angket 
validasi oleh ahli media: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Pertama Pengembangan Media 
Pembelajaran Mock-up Pada Materi Komponen 











1 2 3 4 5 
 
 
1 Media mock-up ini dapat 
mendukung keterlibatan siswa 













pada materi komponen 
ekosistem 
2 Media mock-up sudah sesuai 




3 Ukuran media mock-up sudah 
pas untuk media pembelajaran  
4 Layak 
4 Media mock-up dapat 






5 Pembuatan media 
pembelajaran mock-up pada 












Media pembelajaran mock-up 
pada materi komponen 
ekosistem membuat daya tarik 
siswa ini meningkat 
5 Sangat 
Layak 
7 Pemilihan warna pada media 
pembelajaran mock-up pada 




8 Media pembelajaran mock-up 





9 Tata letak isi media 
pembelajaran mock-up sudah 
sesuai terhadap materi 
komponen ekosistem. 
4 Layak 
10 Bentuk dan fungsi dari alat, 
barang atau sebagainya. Yang 
disajikan dalam media 
pembelajan mock-up pada 
materi komponen ekosistem 
yang terlihat dengan jelas 
  












Hasil Penilaian oleh ahli media pada validasi pertama Pengembangan   
Media Mock-Up Pada Komponen Ekosistem Kelas V ditinjau dari acuan 
Arikunto (2010 :44)  mendapat total skor 40.  
Tabel 4.4     Hasil Validasi Ahli Media Kedua Pengembangan Media 
Pembelajaran Mock-up Pada Materi Komponen 
















1 Media mock-up ini dapat 
mendukung keterlibatan siswa 
dalam media pembelajaran pada 




Penyajian 2 Media mock-up sudah sesuai 
untuk materi komponen ekosistem 
5 Sangat 
Layak 
3 Ukuran media mock-up sudah pas 
untuk media pembelajaran mock-
up 
4 Layak 
4 Media mock-up dapat memperluas 





5 Pembuatan media pembelajaran 
mock-up pada materi komponen 











Media pembelajaran mock-up 
pada materi komponen ekosistem 
membuat daya tarik siswa ini 
meningkat 
4  Layak 
7 Pemilihan warna pada media 
pembelajaran mock-up pada 




8 Media pembelajaran mock-up 









9 Tata letak isi media pembelajaran 
Mock-up sudah sesuai terhadap 
materi komponen ekosistem. 
4 Layak 
10 Bentuk dan fungsi dari alat, 
barang atau sebagainya. Yang 
disajikan dalam media pembelajan 
mock-up pada materi komponen 











      Hasil Penilaian oleh ahli media pada validasi kedua Pengembangan 
Media Mock-Up Pada Komponen Ekosistem Kelas V ditinjau dari acuan 
Arikunto (2010 :44)  mendapat total skor 43.  
2)     Validasi Ahli Materi  
Validasi ahli materi terhadap pengembangan media mock-up pada  
komponen ekosistem kelas V dilaksanakan pada tanggal 29 agustus 2020. 
Produk yang diserahkan kepada ahli media berupa pengembangan media 
mock-up pada materi  komponen ekosistem kelas V di SDN 2 Sembuluh I 
Kecamatan  Danau Sembuluh  Berikut adalah penyajian dan penilaian data 








         Tabel 4.5    Hasil Validasi Ahli Materi Pertama Pengembangan Media 
Pembelajaran Mock-up Pada Materi Komponen 
















1 Kesesuaian media pembelajaran 
mock –up dengan KI dan KD pada 







2 Kesesuaian media pembelajaran 
mock-up dengan tujuan 




 3 Media pembelajaran mock-up 
mudah digunakan dalam 
pembelajaran materi komponen 
ekosistem 
4 Layak 
 4 Media pembelajaran mock-up 
membantu guru dalam materi 
komponen ekosistem 
4 Layak 
 5 Media pembelajaran mock-up 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran siswa terhadap 










Petujuk media pembelajaran 
mock-up sudah jelas untuk pada 




7 Media pembelajaran mock-up 




8 Media pembelajaran mock-up 
menarik perhatian siswa pada 
materi komponen ekosistem 
4 Layak 











  Hasil Penilaian oleh ahli media pada validasi pertama Pengembangan    
Media Mock-Up Pada Komponen Ekosistem Kelas V ditinjau dari acuan dari 
Skala Likert  (2011 :12) mendapat total skor 23.   
Tabel 4.6  Hasil Validasi Ahli Materi Kedua Pengembangan Media 



































1 Kesesuaian media pembelajaran 
mock –up dengan KI dan KD pada 




2 Kesesuaian media pembelajaran 
mock-up dengan tujuan 
pembelajaran pada materi 
komponen ekosistem 
4 Layak 
3 Media pembelajaran mock-up 
mudah digunakan dalam 
pembelajaran materi komponen 
ekosistem 
4 Layak 
4 Media pembelajaran mock-up 
membantu guru dalam materi 
komponen ekosistem 
4 Layak 
5 Media pembelajaran mock-up 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran siswa terhadap 







Petujuk media pembelajaran 
mock-up sudah jelas untuk pada 




7 Media pembelajaran mock-up 
mampu menambah pengetahuan 
siswa 
4 Layak 
8 Media pembelajaran mock-up 
menarik perhatian siswa pada 












    Hasil Penilaian oleh ahli materi pada validasi kedua Pengembangan    
Media Mock-Up Pada Komponen Ekosistem Kelas V ditinjau dari acuan 
dari Skala Likert  (2011 :12) mendapat total skor 31.   
3)      Validasi Ahli Pembelajaran  
Validasi ahli pembelajaran terhadap pengembangan media 
pembelajaran pada komponen ekosistem kelas V dilakukan oleh validator 
ahli pembelajaran yaitu Ibu Suryani,S.Pd.SD.,MM pada tanggal 17  
September 2020. Berikut adalah penyajian dan penilaian data angket validasi 
oleh ahli pembelajaran: 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pertama 
PengembanganMedia Pembelajaran Mock-up Pada 


















1 Kesesuaian media pembelajaran 
mock –up dengan KI dan KD pada 





2 Kesesuaian media pembelajaran 
mock-up dengan tujuan 




3 Media pembelajaran mock-up 
mudah digunakan dalam 




4 Media pembelajaran mock-up 








5 Media pembelajaran mock-up 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran siswa terhadap 







Petujuk media pembelajaran 
mock-up sudah jelas untuk pada 
materi komponen ekosistem 
4     Layak 
7 Media pembelajaran mock-up 




8 Media pembelajaran mock-up 
menarik perhatian siswa pada 
materi komponen ekosistem 
5 Sangat 
Layak 




 Rerata Skor 
 
0, 95 % 
  Hasil Penilaian oleh ahli materi pada validasi pertama Pengembangan    
Media Mock-Up Pada Komponen Ekosistem Kelas V ditinjau dari acuan 
dari Skala Likert  (2011 :12) mendapat total skor 38.  
B. Kelayakan Media Pembelajaran Mock-Up Pada Materi Komponen 
Ekosistem Kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh 
1.  Kelayakan Media Menurut Ahli Materi 
   Presentase kelayakan media pembelajaran tematik berdasarkan 
penilaian ahli materi adalah sebagai berikut:  
(%) = 
                     
                         
 x 100 % 
  (%)  = 
  
  
 x 100 % 
  (%)  = 0,775 x 100 % 





      Penilaian ahli materi diatas, hasil perhitungan persentase kelayakan 
media pembelajaran tematik 77,5 % Setelah di konversikan dengan acuan 
kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Layak” Sehingga 
tidak perlu revisi.  
     Kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh   ahli 
materi pada produk pengembangan media pembelajaran pada materi 
komponen ekosistem. 
Tabel 4.9  saran  perbaikan dan rekomendasi validasi ahli materi 
Saran Komentar 
 Petunjuk Penggunaan 
media, cara penggunaan 
media mock-up  
 Dalam penggunaan media 




KI dan KDnya yang dapat 
diletakkan di belakang 
media. 
      
    Gambar 4.2 tampilan media pembelajaran mock-up sebelum di revisi 
yaitu petunjuk dan cara penggunaan media yang digunakan masih 






    Gambar tampilan 4.3  media pembelajaran  mock-up sesudah di revisi   
menggunakan komentar dari validasi ahli materi dengan menggunakan ini 
peneliti harus membuat buku petunjuk dalam langkah-langkah 
penggunaaan media mock-up pada materi komponen ekosistem dan 
media ini memelukan buku siswa tema 5 ekosistem subtema komponen 
ekosistem. 
             2.    kelayakan Media Menurut Ahli Media  
     Presentase kelayakan media pembelajaran mock-up  berdasarkan 
penilaian ahli media adalah sebagai berikut: 
  (%) = 
                    
                         
 x 100 % 
 (%)  = 
  
  
 x 100 % 
 (%)  = 0,86 x 100 % 





Penilaian ahli media diatas, hasil perhitungan presentase kelayakan media 
pembelajaran mock-up 86 % Setelah di konversikan dengan  acuan kriteria 
(Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak”  sehingga tidak 
perlu revisi.  
  Kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh ahli media 
pada produk media pembelajaran mock-up  sub tema komponen ekosistem 
ada beberapa yang perlu diperbaiki. 
  Tabel 4.10 saran  perbaikan dan rekomendasi validasi ahli media 
Saran Komentar 
 Warna dari media mock-up ini 
lebih cerah lagi  
 Ukuran media mock-up nya 
di besarkan lagi 
 Media konkrit namun 
perlu dukungan materi 
 Penjelasaan materinya 
 Media yang dibuat 
lumayan menarik setelah 
ada revisi 
 Revisi 1: 
1. Media mock-up di awal ini lebih cerah lagi dan jelas 
2. Media mock-up lebih diperbesar lagi 
 
Gambar 4.4 Tampilan awal media mock-up pertama masih sangat 





media ini kurang  untuk digunakan pada kelas V SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh dan 
perwarnaan di dalam media mock-up ini masih kurang 
dalam pewarnaan dalam media ini. 
 
Gambar 4.5 Tampilan awal media mock-up di darat sudah di revisi 
yaitu gambar dan pewarnaan sudah cerah dan media 
sudah diperbesar pada penopang bagian pada media 
mock-up.  
 
Gambar 4.5 Tampilan awal media mock-up di  air sudah  direvisi 





2.   Gambar media isi dari media mock-up 
 
4.6 Gambar media di darat sebelum di revisi ahli media bagian 
di darat dan di air masih kurang dan sangat kecil karena 
menggunakan satu media dalam dua pembahasan materi. 
 
       4.7 Gambar media di darat yang sudah di revisi sudah diperbesar 
dikarenakan saat validasi media yang pertama bentuk masih 





styrofoam pada 2 pembahasan materi yaitu mahluk hidup 
(biotik) dan mahluk tak hidup (abiotik). Perwarnaan pada media 
sudah diperbaikki karena saat validasi media yang  pertama 
dikarenakan media mock-up ini warna yang digunakan masih 
kurang cerah dan media yang digunakan masih kurang besar 
sehingga belum mencapai  kelayakaan pada media. 
 
               Gambar 4.8 Gambar media di air yang sudah direvisi ahli 
media karena media yang pertama untuk 
divalidasi masih kurang besar dan media dibuat 
menjadi 2 media yaitu media di darat dan media 





Bagan materi tentang tema 5 ekosistem subtema komponen ekosistem 
pembelajaran 1yaitu pembahasaan: 
  
           Gambar 4.9 Gambar pengertian komponen ekosistem 
1. Komponen ekosistem adalah interaksi antara mahluk hidup dan 
benda -benda tak hidup di sebauh lingkungan 
2. Komponen biotik 
Komponen biotik adalah organisme-organisme yang hidup dalam 
suatu ekosistemyang menjadi penyusun dan berpengaruh terhadap 
komponen ekosistem, selain komponen abiotik. Komponen biotik 
terdiri dari konsumen, pengurai dan penghancur. 
3. Komponen abiotik 
Komponen abiotik adalah komponen fisik dan kimia yang berperan 








kehidupan. Komponen abiotik terdiri dari seyawa organik, anorganik, 
serta berbagai faktor yang mempengaruhi persebaran organisme. 
3.       kelayakan Media Menurut Ahli Pembelajaran 
     Presentase kelayakan media pembelajaran mock-up  
berdasarkan penilaian ahli pembelajaran adalah sebagai berikut: 
  (%) = 
                    
                         
 x 100 % 
  (%)  = 
  
  
 x 100 % 
  (%)  = 0,925 x 100 % 
              = 92,5  % ( Sangat Layak) 
         Penilaian ahli media diatas, hasil perhitungan persentase 
kelayakan media pembelajaran mock-up 92,5% Setelah di konversikan 
dengan  acuan kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria 
“sangat Layak”  sehingga tidak perlu revisi.  
          Kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh ahli  
pembelajaran pada produk media pembelajaran  mock-up sub tema 
komponen ekosistem ada beberapa yang perlu diperbaiki dan 
penggunaan materi pada pengembangan media pembelajaraan mock-up 
pada materi komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 
Kecamatan Danau Sembuluh  masih kurang dan perlu adanya buku 
petunjuk langkah-langkah penggunaan media sehingga mudah 





Tabel 4.11     saran  perbaikan dan rekomendasi validasi ahli 
pembelajaran 
Saran Komentar 
 Media sudah dapat 
membantu dalam 
pembelajaran  
 Media sudah bagus 
  Media yang digunakan 
sudah dan bagus dan dapat 
membuat pembelajaran 
lebih menarik perhatian 
siswa sehingga membuat 
siswa bersemangat 
 
                   
 
Gambar 4.12 Media pembelajaran mock-up di darat ini dapat membantu 
dalam pembelajaran karena dapat menjelaskan materi 
tentang komponen ekosistem   yang di uji cobakan ke 
siswa kelas  V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau 
Sembuluh 
                        
                   Gambar 4.13 Media pembelajaran mock-up di air yang di uji cobakan ke    
siswa kelas  V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi tentang komponen 





    4.   Uji Coba Perorangan  V SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau Sembuluh 
  Presentase kelayakan media pembelajaran mock-up berdasarkan 
penilaian uji coba perorangan yang berjumlah 3 siswa kelas V kelompok uji 
coba perorangan, hasil perhitungan persentase kelayakan media 
pembelajaran.  
     Kualitatif mengenai saran yang diberi siswa kelas V pada produk 
media pembelajaran tematik sub tema komponen ekosistem. Penilaian siswa 
kelas V  adalah sebagai berikut: 
(%)  = 
                     
                         
 x 100 % 
              (%)  = 
   
   
 x 100 % 
              (%)  = 0,9066 x 100 % 
     = 90,66 % ( Sangat Layak) 







 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 N1 P 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 
2 N2 P 5 5 4 5 4 5 5 3 3 5 44 
3 N3 L 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
Jumlah Skor Penilaian siswa 136 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 150 









Penilaian uji coba lapangan yang berjumlah 3 siswa kelas V kelompok 
uji coba kelompok perorangan diatas, hasil perhitungan persentase kelayakan 
media pembelajaran mock-up 90,33% Setelah di konversikan dengan acuan 
kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “ Sangat Layak” 
sehingga tidak perlu revisi.  
   5.  Uji Coba Kelompok kecil  V SDN 2 Sembuluh 1 kecamatan Danau 
Sembuluh 
  Presentase kelayakan media pembelajaran mock-up berdasarkan 
penilaian uji coba kelompok kecil yang berjumlah 6 siswa kelas V kelompok 
uji coba kelompok kecil, hasil perhitungan persentase kelayakan media 
pembelajaran.  
     Kualitatif mengenai saran yang diberi siswa kelas V pada produk 
media pembelajaran tematik sub tema komponen ekosistem. Penilaian siswa 
kelas V  adalah sebagai berikut: 
(%) = 
                     
                         
 x 100 % 
              (%)  = 
   
   
 x 100 % 
(%)  = 0,8933 x 100 % 














Pertanyaan   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 N1 L 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 
2 N2 P 5 3 4 4 5 3 3 5 4 5 41 
3 N3 L 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46 
4 N4 L 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 
5 N5 L 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 46 
6 N6 P 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 45 
Jumlah Skor Penilaian siswa 268 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 300 




  Penilaian uji coba kelompok kecil berjumlah 6  siswa kelas V 
kelompok kecil diatas, hasil perhitungan persentase kelayakan media 
pembelajaran mock-up 89,33 % setelah di konversikan dengan acuan kriteria 
(Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “ Sangat Layak” sehingga tidak 
perlu revisi.  
    Kualitatif mengenai saran yang diberi siswa kelas V pada produk   
media pembelajaran tematik sub tema komponen ekosistem. Saran Siswa 
Kelas V sebagai berikut:  
1. Media mock-up  sudah bagus  
2. Media pembelajaran mock-up dapat dikembangkan lagi  dan jelas 





           Kuantitatif  mengenai saran yang diberi siswa kelas V pada 
produk   media pembelajaran tematik sub tema komponen ekosistem. 
Komentar  Siswa Kelas V sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa belum paham tentang materi komponen ekosistem 
2. Penggunaan media yang masih kurang dalam penjelasaan 
C.      Analisis kelayakan media pembelajaran mock-up  
a.  Analisis dari ahli media tentang media pembelajaran mock-up, hasil 
perhitungan persentase kelayakan media pembelajaran tematik 86% 
Setelah di konversikan dengan acuan kriteria (Arikunto 2010: 44) 
masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” Sehingga tidak perlu revisi. 
Berdasarkan kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh   
ahli materi pada produk pengembangan media pembelajaran pada 
materi komponen ekosistem. 
b.  Analisis ahli materi, hasil perhitungan persentase kelayakan media 
pembelajaran mock-up 77,5% Setelah di konversikan dengan  acuan 
kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Cukup Layak”  
sehingga tidak perlu revisi.   
  Kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh ahli media 
pada produk media pembelajaran mock-up  sub tema komponen 
ekosistem ada beberapa yang perlu diperbaiki. 
c. Analisis ahli pembelajaran, hasil perhitungan persentase kelayakan 





acuan kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Sangat 
Layak”  sehingga tidak perlu revisi.  
Kualitatif mengenai saran dan masukan yang diberi oleh ahli media 
pada produk media pembelajaran  mock-up sub tema komponen 
ekosistem ada beberapa yang perlu diperbaiki. 
d. Penilaian siswa kelas V diatas, hasil perhitungan persentase kelayakan 
media pembelajaran mock-up uji coba perorangan 90,33% Setelah di 
konversikan dengan acuan kriteria (Arikunto  2010: 44) masuk ke 
dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga tidak perlu revisi. Uji coba 
kelompok kecil  89,33% Setelah di konversikan dengan acuan kriteria 
(Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga 
tidak perlu revisi.  
         Kualitatif mengenai saran yang diberi siswa kelas V pada produk 
media pembelajaran  mock-up sub tema komponen ekosistem ada 















A.    Kesimpulan  
      Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran mock-up 
pada materi komponen ekosistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 Kecamatan 
Danau Sembuluh ini dapat dipaparkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengembangan media pembelajaran mock-up pada materi komponen 
ekosistem telah melewati empat tahap pengembangan yaitu analysis 
(analisis) , design (perancangan), (developmentpent) Pengembangan, dan 
(implementation) implementation (implementasi/eksekusi) dan evalution 
(Evaluasi/umpan balik) yang mengadopsi yaitu model pengembangan 
ADDIE.  
2. Kelayakan/ kualitas media pembelajaran mock-up pada materi komponen 
ekosistem, Hasil Penilaian oleh ahli materi adalah 86% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kualitas media pembelajaran mock-up  masuk pada 
kategori “Sangat layak” Hasil penilaian oleh ahli materi adalah 77,5%  
sehingga masuk kategori “ Layak”, Hasil penilaian oleh ahli pembelajaran 
adalah 92,5% sehingga masuk kategori “Sangat Layak”, hasil uji coba 
coba perorangan 90,33 % Setelah di konversikan dengan acuan kriteria 
masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga tidak perlu revisi. Dan 







kriteria (Arikunto 2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” 
sehingga tidak perlu revisi. 
Kesimpulan dari ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, uji 
coba perorangan, dan unji coba kelompok kecil sebagai berikut:  
1. Rekomendasikan ahli media  yaitu pengembangan media pembelajaran 
mock-up pada materi komponen eksistem kelas V SDN 2 Sembuluh 1 
Kecamatan Danau Sembuluh yaitu Hasil Penilaian oleh ahli materi 
adalah 86% sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas media 
pembelajaran mock-up  masuk pada kategori “Sangat layak”. 
2. Rekomendasikan ahli materi  yaitu pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen eksistem kelas V SDN 2 
Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh yaitu Hasil penilaian oleh 
ahli materi adalah 77,5%  sehingga masuk kategori “ Layak”. 
3. Rekomendasikan ahli pembelajaran  yaitu pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen eksistem kelas V SDN 
2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh yaitu Hasil penilaian oleh 
ahli pembelajaran adalah 92,5% sehingga masuk kategori “Sangat 
Layak”. 
4. Rekomendasikan Uji coba perorangan  yaitu pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen eksistem kelas V SDN 





perorangan 90,33% Setelah di konversikan dengan acuan kriteria 
masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga tidak perlu revisi. 
5. Rekomendasikan Uji coba kelompok kecil  yaitu pengembangan media 
pembelajaran mock-up pada materi komponen eksistem kelas V SDN 
2 Sembuluh 1 Kecamatan Danau Sembuluh yaitu uji coba kelompok 
kecil  89,33% Setelah di konversikan dengan acuan kriteria (Arikunto 
2010: 44) masuk ke dalam kriteria “Sangat Layak” sehingga tidak 
perlu revisi. 
   Hasil penilaian ini, artinya media pembelajaran tematik “ Sangat 
layak “ untuk digunakan dalam pembelajaran pada tema 5 ekosistem 
sub tema 1 komponen ekosistem 
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Tindak  
 Lanjut  
1. Saran Untuk Keperluan Produk 
a. Guru dapat menggunakan media pembelajaran tematik audio visual 
pada saat memberikan arahan dikelas. Bertujuan agar peserta didik 
termotivasi untuk belajar dan apa yang telah dipelajari dikelas 
manfaatnya dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari hari. 
b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut seperti penelitian pengembangan 
untuk benar-benar mengukur kelayakan produk dan memperbanyak 





memperbaiki produk dan pada akhirnya produk yang dihasilkan akan 
lebih baik lagi. 
2.  Saran Untuk Diseminasi Produk 
  Guru kelas harus memulai memiliki keterampilan untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pokok 
dan menggunakan variasi yang berbeda. Dan media pembelajaran mock-
up dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran disekolah agar lebih 
menambah semangat belajar peserta didik agar siswa fokus dalam 
pembelajaran dan dapat membantu guru dalam menjelaskan 
pembelajran yang berlangsung. 
3.  Saran Untuk Keperluan Pengembangan Produk Tindak lanjut / Uji Coba    
Lapangan 
  Produk pengembangan media pembelajaran mock-up ini 
sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan materi-materi lain yang 
berkaitan dengan pembelajaran tematik dengan suasana atau pendekatan 
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